BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis dari bebeaap@idahulu,
maka penulis menyimpulkan sebagai jawaban darigggibpokok-pokok
permasalahan sebagai berikut :

1. Arah kiblat Masjid Agung Sang Cipta Rasa Cirebalaki akurat.
Arah kiblat masjid melenceng sebes30%’ 49,4” untuk shaf asli
dan shaf perluasan melenceng sebe$80630,5” sehingga dapat
disimpulkan arah kiblat semuanya baik shaf asli garluasan
melenceng. Penulis menyimpulkan kemelencengan &rbalat
tidak akurat dan seyogyanya shaf masjid di rubain exmberikan
keyakinan yang matang kepada para jamaah bahwa kil
masjid Agung Sang Cipta Rasa Cirebon benar dan tdapa
dipertanggungjawabkan karena diukur dengan Miatvala yang
dapat di pertanggungjawabkan tingkat akurasinya.

2. Hasil wawancara terhadap masyarakat, yakni tokobyarakat
Masjid Agung Sang Cipta Rasa Cirebon yang melipitH. Drs.
Hasan, H. Azhari dan ustad Marzuki selaku tokotsyaeakat
Masjid Agung Sang Cipta Rasa Cirebon pada dasarafakiblat
masjid kuno apalagi yang didirikan oleh tokoh maalat dapat
dibenarkan arah kiblatnya ketika terjadi kesalahda, tidak di

benarkan arah kiblatnya dan tetap dibiarkan metenosaka tidak

64



65

sah shalatnya, karena arah kiblat adalah salah saat sah
shalat. Kesadaran dari masyarakat Cirebon sendangy
dibutuhkan untuk terbuka dan menerima bahwa aralatkmasjid
Agung Sang Cipta Rasa Cirebon melenceng, dengaodmetan
alat pengukuran yang akurat sesuai dengan perkeyaban
keilmuan dan teknologi pada era saat ini. Arah gtibhasjid
Agung Sang Cipta Rasa Cirebon selamanya tidak afkamat
ketika masyarakatnya serta pengurus masjid tidakenmaa dan
terbuka dengan kebenaran yang ada padahal suayanalest akan
berkembang ketika mereka mengikuti perkembangaranadan
terbuka serta menerima realita yang ada walaupda gasarnya
kebenaran tersebut tidak sesuai dengan apa yamgasiakan dan
pikirkan.
B. Saran-Saran
1. Pengurus masjid Agung Sang Cipta Rasa Cirebon st bersedia

untuk mengubah shaf masjidl 81’ 49,4” ke utara untuk shaf asli dan

6° 30’ 30,5” ke utara untuk shaf perluasan untuk amebah yakin

Masyarakat Cirebon dan para pengunjung terhaddp kibdat yang

mereka shalati benar dan jika tidak ingin mengulsaaf shalat

seharusnya ada informasi kepada Masyarakat Ciredsom para

pengunjung bahwa arah masjid Agung Sang Cipta FZissbon

melenceng.
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2. Pemerintah mengerahkan atau merekomendasikan KeameAgama
untuk mengecek kembali arah kiblat masjid-masjidgyada terutama
masjid yang didalamnya dibangun oleh orang-orangipg karena
jika orang yang tidak memiliki jabatan melakukamgekuran maka
kebanyakan hasil pengukurannya dianggap sebagai lahg

3. Masjid-masjid khususnya Masjid Agung Sang Cipta eR&srebon
yang dijadikan acuan masjid-masjid di sekitarnyemtsuk dalam
penentuan arah kiblat, hendaknya dilakukan pengeceiembali
untuk menghindari kesalahan dalam penentuan atalat kinasjid-
masjid di sekitarnya.

4. llmu Falak termasuk penentuan arah kiblat di dajEmmerupakan
salah satu ilmu yang langka karena tidak banyakngorgang
mempelajari dan menguasainya, oleh karena itu Heydailmu ini
tetap di jaga eksistensinya dengan melakukan peveyegan dan
pembelajaran baik bersifat personal maupun instipendidikan
formal seperti IAIN maupun informal seperti pondmsantren karena
telah kita ketahui bersama bahwa ilmu ini memifildranan sangat
penting terhadap syari’at agama Islam.

C. Penutup
Syukur alhamdulillah kepada Allah SWT. Penulis u@ap sebagai
ungkapan rasa syukur karena telah menyelesaikapsskni. Meskipun
telah berupaya dengan optimal, penulis yakin madid kekurangan dan

kelemahan didalam skripsi ini dari berbagai sisiara tetapi penulis



67

berdo’a dan berharap semoga skripsi ini bermantasagi penulis
khususnya dan para pembaca pada umumnya.

Atas saran dan kritik konstruktif untuk kebaikamdeesempurnaan
tulisan ini, penulis ucapkan terima kasih.

Wallahu a’lam bish shawab.



